





1.1 Latar Belakang 
Perkembangan industri properti di indonesia mengalami perkembangan 
yang sangat pesat.  Salah satu properti yang sedang mengalami kemajuan yang 
sangat signifikan adalah perumahan. Perumahan merupakan kebutuhan dasar 
manusia untuk tempat tinggal. Dalam pembuatan perumahan juga devlopver 
memikirkan kualitas suatu rumah yang dibuat baik dari segi kualitas material yang 
digunakan seperti batu bata, kayu , semen dll. 
Kualitas merupakan hal yang paling penting dalam proses produksi dalam 
sebuah perusahaan jika produk yang diproduksi oleh perusaahan cacat maka akan 
merugikan perusahaan dan konsumen sehingga dapat menurunkan profit bagi 
perusahaan (Kohler,1995).  
Salah satu industri yang memproduksi bahan bangunan di Pekanbaru yaitu 
CV Mutira Berlian. CV Mutiara Berlian merupakan industri Pembuatan batako, 
paving blok dan gorong-gorong. Namun produksi yang dilakukan setiap harinya 
yaitu batako. Produksi yang dilakukan oleh CV Mutiara Berlian perhari 150-200 
batako dan jika ada pemasanan bisa mencapai 400 batako perharinya. Bata beton 
(batako) adalah salah satu bahan bangunan yang berupa batu-batuan yang 
pengerasannya tidak dibakar dengan bahan campuran yang berupa pasir, semen, 
air dan dalam pembuatan tambahan lainnya dapat ditambahkan dengan bahan 
lainnya. Komposisi yang digunakan dalam pembuatan batako yaitu  1 sak semen : 
4 pasir (Sembiring, 2017). 
  CV Mutiara Berlian dalam proses pembuatan batako menggunakan  
perbandingan 1 sak semen : 5 pasir.   Adapun tahapan-tahapan dalam proses 































Gambar 1.1 Blok diagram Proses Produksi Batako CV Mutira Berlian 
(Sumber : Pengumpulan data , 2018) 
 
Diagram proses produksi tersebut menggambarkan proses-proses dalam 
pembuatan batako. Proses pembuatan batako dimulai dari memasukan pasir dan 
semen kemesin pengadukan untuk diaduk sampai rata kemudian dicampur dengan 
air dan diaduk kembali sampai rata. Setelah diaduk kemudian campuran tersebut 
dimasukan kedalam cetak batako dengan cara mencetaknya dipress. Kemudian 
setelah dikeluarkan dari mesin cetak batako kemudian dikeringkan dibawah terik 
matahari. 
Namun dari hasil produksi tersebut terdapat permasalahan pada produk 
batako pada CV Mutiara berlian. Masalah yang terjadi di produksi oleh CV 
 3 
 
Mutiara Berlian terdapat produk cacat. Cacat pada batako yaitu batako patah, 
sumpil pada bagian ujung serta terdapat retakan-retakan pada batako. Batako 
sumpil ,patah pada tumpukan batako dan pada saat akan diangkat kemobil untuk 
dijual serta mudah direpikan dengan jari tangan . Adapun gambar tumpukan cacat 


















(c)                                                             (d) 
Gambar 1.2 Cacat Produk (a) Retak, (b) Sumpil, (c) patah, (d) Tumpukan 
batako cacat 
(Sumber : CV Mutiara Berlian, 2018) 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan karyawan pada CV Mutiara 
Berlian diproleh berbagai faktor penyebab cacat produk batako. Beberapa faktor 
penyebab cacat produk batako diantaranya pasir yang digunakan tidak bagus serta 
tidak adanya proses pengayakan sehingga masih terdapat tanah yang menggumpal 
pada batako. Hasil uji lab UNRI juga mengatakan penyebab batako tersebut 




Tempat penjemuran sekaligus tempat batako disimpan tidak terdapat 
penutup atau atap sehingga batako terkena hujan maka batako rentan lapuk atau 
mudah patah. Serta perbandingan komposisi material batako pada CV Mutiara 
berlian tidak sesuai dengan pembuatan batako yang baik yaitu 1 sak semen : 4 
Pasir sedangkan yang digunakan adalah 1 sak semen : 5 pasir.  
 
Gambar 1.3 Tempat penjemuran dan penyimpanan Batako 
(Sumber : CV Mutiara Berlian, 2018) 
 
Berdasarkan persyaratan mutu kualitas pembuatan batako menurut 
Departemen Pekerjaan Umum SNI 03-0348-1989, adalah sebagai berikut :  
a. Pandangan luar Bata beton pejal harus tidak terdapat retak-retak dan 
cacat, rusak-rusaknya siku satu terhadap yang lain, dan sudut rusuknya 
tidak boleh mudah direpihkan dengan kekuatan jari tangan.  
b. Dimensi dan toleransinya. Dimensi bata beton pejal ialah seperti tertera 
pada tabel berikut: 
  Tabel 1.1 Bata Beton Pejal 
Bata Beton 
Pejal jenis 
Ukuran nominal ± toleransi 
Panjang Lebar Tebal 
Besar 400 ± 3 200 ± 3 100 ± 2 
Sedang  300 ± 3 150 ± 3 100 ± 2 
Kecil 200 ± 3 100 ± 2 80   ± 2 
(sumber : Departemen Pekerjaan Umum SNI 03- 0348-1989) 
 Beton pejal yang diteliti adalah bata beton pejal dengan ukuran sedang 





Berdasarkan hasil kuat tekan batako yang dilakukan di LAB pengujian 
bahan UNRI hanya 20 kg/    dan jika dilihat  pada tabel 1.2 batako pada CV 
Mutiara Berlian tidak memenuhi kuat tekan bata beton pejal yang terdapat pada 
tabel (SNI-03-0349-1989). 
c. Syarat syarat fisis Bata beton pejal harus mempunyai sifat 
fisis sebagai berikut: 
 
 Tabel 1.2 Bata Beton Pejal Mutu 
Syarat fisis satuan 
Tingkat Mutu Bata 
Beton Pejal 
Tingkat Mutu Bata Beton 
Berlobang 
I II III IV I II III IV 




3 100 70 40 25 70 50 35 20 






3 90 65 35 21 65 45 30 17 
3. Penyerapan 
rata-rata 
% 25 35 - - 25 35 - - 
(sumber : Departemen Pekerjaan Umum SNI 03- 0348-1989) 
Berdasarkan data yang didapat dari perusahaan mengenai cacat produk 
batako dari priode bulan juli hingga september adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.3 Data Produksi dan cacat 
NO Tanggal Jumlah Produksi Cacat 
1 Juli 5220 550 
2 Agustus 3660 176 
3 September 7014 444 
Jumlah 15894 1170 
(sumber: CV Mutiara Berlian). 
 Dapat dilihat bahwa cacat produksi pada produk batako di CV Mutiara 
Berlian bersifat fluktuatif karena pada bulan juli 550 sedangkan pada bulan 
agustus 176 kemudian pada bulan september 444 dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan pekerja penyebabnya adalah pasir yang digunkan tidak bagus. 
Jadi dari total produksi 15894 batako terdapat 1170 produk batako cacat. Jika 
diPersentasekan 7,3 % rata-rata produk cacat sedangakan batas cacat yang 
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diperbolehkan perusahan adalah 3% dengan total kerugian perusahaan 
Rp.3.159.000,- dengan harga perbatako adalah Rp.2700,- 
Maka dari itu penelitian ini menganalisis cacat produk Batako dengan 
menganalisis faktor material dan proses yang mempengaruhi kualitas Batako 
untuk melihat interaksi antar faktor tersebut dan menentukan kombinasi faktor 
material dan proses agar mengurangi jumlah produk cacat dengan menggunakan 
metode taguchi. Selain itu, dengan menggunakan metode Taguchi peneliti tidak 
harus menggunakan semua kombinasi dalam penelitian sehingga menghemat 
biaya dan waktu pelaksanaan penelitian. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 
permasalahan tugas akhir ini adalah “ bagaimana  meningkatkan kualitas batako 
serta menganalisa faktor penyebab cacat dengan menggunakan metode taguchi? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Diperlukan ruang lingkup atau batasan yang jelas dalam melakukan 
penelitian agar pembahasan dapat lebih terarah dan jelas sehingga tidak 
memperluas ruang lingkup penelitian. Adapun batasan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada produk batako di CV Berlian Mutiara 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diambil pada 
bulan  Juli, Agustus dan September 2018. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab kecacatan dan mengurangi cacat produk batako serta meningkatkan 








1.5 Manfaat Penelitian  
Dari observasi yang  dilaksanakan, diharapkan hasilnya dapat bermanfaat 
bagi banyak pihak nantinya. Adapun manfaat dari penelitian antara lain sebagai 
berikut: 
1. Penulis mampu mangaplikasikan ilmu perkuliahan yang telah didapat ke 
dunia kerja dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Memberikan solusi bagi usaha CV Mutiara Batako agar dapat 





































1.6 Posisi Penelitian 
 Penelitian mengenai penelitian juga pernah dilakukan sebelumnya oleh 
beberapa orang peneliti. Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan dan 
penyalinan. 
Tabel 1.1 Posisi Penelitian Tugas Akhir  





















Produk Dan Perbaikan 
Proses Produksi Dengan 
Menggunakan Metode 









































































Cacat Produk Batako 
Untuk Mengurangi Cacat 









1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian Tugas Akhir dengan judul 
“Analisa Cacat Produk Batako di CV Mutiara Berlian Dengan Metode Taguchi” 
dapat dilihat sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Dalam bab pertama ini dikemukakan secara garis besar isi penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dalam bab kedua ini berisikan teori-teori penunjang yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab tiga ini berisikan penjelasan tentang model yang akan 
digunakan serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
memecahkan masalah beserta flowchart pemecahan masalah. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan data umum perusahaan dan data yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah serta hasil dari pemecahan masalah tersebut. 
BAB V ANALISA 
Bab ini berisikan analisa dan pembahasan hasil dari pengolahan data 
yang didapat dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil pengolahan 
tersebut. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dari tujuan penelitian tugas akhir yang 
telah dilakukan. Dan bab ini juga terdiri dari saran atau masukan yang 
diberikan penulis untuk pembaca maupun bagi perusahaan. 
 
  
